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Abstract

This study aims to find out the application of the bades learning project learning model assisted by
andio-visual media on central bank material in class X SMA PGRI Larantuka. This stndy uses
Classroom Action Research (CAR). The research data is in the form of the learning process of
economics class X SMA PGRI Larantuka. The object of this research is class X SMA PGRI
Larantuka. There were 25 students consisting of 19 girls and 6 boys. Data collection techniques were
carried out using test techniques and non-test techniques. Increasing learning outcomes seen from
increasing the value of each cycle action. The average value of students before the study was 62.83%.
In the action Cycle I the average value of students rose by 25% to 60.75%. In the action Cycle I, the
average value of students rose 25% to §4.78%. Of the 25 Class X SMA PGRI Larantuka
students, 18 students or 85% of students scored above the minimum criteria for central bank
economics subject. Based on the results of the research, it shows that the project-based learning (P/BL)
learning model assisted by andio-visnal media can improve learning outcomes on central bank material

Sor class X SM.A PGRI Larantuka

Keywords: project based learning, andio visual media.

Abstrak

Masalah dalam penelitian ini adalah guru kurang menerapkan model dan media
pembelajaran sehingea membuat siswa jenuh dalam pembelajaran. Banyak siswa yang
pasif ketika mengikuti proses pembelajaran di kelas, pembelajaran tampak terpusat
pada guru. Pembelajaran juga tampak membosankan karena guru kurang berkreasi
dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk
dapat mengetahui penerapan model pembelajaran projek bades learning berbantuan
media audio visual pada materi bank sentral di kelas X SMA PGRI Larantuka. Metode
penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian ini
berupa hasil belajar pada siklus I dan II dalam PTK. Objek penelitian ini adalah siswa
Kelas X SMA PGRI Larantuka yang berjumlah 25 orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tes (tes tertulis). Peningkatan hasil belajar dilihat dari
peningkatan nilai setiap tindakan siklus. Nilai rata-rata siswa sebelum penelitian adalah
62,83%. Pada tindakan Siklus I nilai rata-rata siswa naik sebesar 25% menjadi 60,75%.
Pada tindakan Siklus II nilai rata-rata siswa naik 25% menjadi 84,78%. Dari 25 siswa
Kelas X SMA PGRI Larantuka sebanyak 18 siswa atau 85% siswa mendapat nilai mata
pelajaran ekonomi materi bank sentral di atas kriteria ketuntasan minimal. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran projek based learning (PjBL)
betbantuan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar pada mateti bank
sentral siswa kelas X SMA PGRI Larantuka

Kata Kunci: projek based learning; media audio visual
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PENDAHULUAN

Seorang guru yang professional adalah guru yang mampu melakukan tugas pokoknya sebagai
pendidik dan pengajar yang meliputi kemampuan merencanakan, melakukan, dan melaksanakan evaluasi
pembelajaran. guru yang memiliki sifat profesionalisme hendaknya memiliki emapat kompetensi guru sesuai
dengan yang diamanahkan dalam Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yaitu,
seorang guru/dosen harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. Salah satu
yang harus dimiliki guru adalah keterampilan dalam mengelolah kelas juga dalam pemilihan media
pembelajaran. Pemilihan media pembelajaran yang tepat disesuaikan dengan kebutuhan dan materi yang
diajarkan. Media merupakan sarana penyalur pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar yang
hendak disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima pesan (Mahnun, 2012). Guru harus
bisa menggunakan beragam aktivitas yang mungkin digunakan dalam proses pembelajaran sehingga dapat
mempermudah dalam menyampaikan materi yang akan disampaikan dan siswa juga dengan mudah
memahami materi yang disampaikan dengan variasi jenis aktivitas belajar yang sesuai dengan gaya belajar
masing-masing, dengan harapan hasil yang dihasilkan juga akan maksimal, tidak menimbulkan kejenuhan,
kebosanan baik dari pendidik maupun peserta didik, sehingga dalam kondisi belajar dari rumah tetap akan
mencetak generasi yang unggul.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada SMA PGRI Larantuka diketahui bahwa guru kurang
maksimal dalam menerapkan model-model pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran yang ada.
Banyak siswa yang pasif ketika belajar di kelas, pembelajaran tampak terpusat pada guru dan sangat
mengandalkan unsur kognitif. Pembelajaran juga tampak membosankan karena guru kurang berkreasi dengan
menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Guru juga kurang memanfaatkan media pembelajaran yang
menarik sehingga siswa cepat bosan dan kurang berperan aktif dalam kerja kelompok dan mengakibatkan
siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi Bank Sentral hal ini dapat dilihat pada hasil ujian pada
mata pelajaran ekonomi kelas X SMA PGRI Larantuka belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum
KKM).

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang menarik agar
siswa lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru dituntut untuk dapat menciptakan kondisi
kelas, guru harus mampu menguasai suasana kelas sehingga ia dapat mengambil keputusan yang tepat
mengenai model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan di kelas. Oleh karena itu, penulis memilih model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) sebagai model pembelajaran pada mata pelajaran ckonomi pada
materi materi bank sentral. Tujuan peneliti menggunakan model pembelajaran Project Based 1earning (PjBL)
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA PGRI Larantuka. Menurut Wena (2011:108): Model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan memberi peluang kepada siswa beketja secara otonom mengkontruksi belajar mereka
sendiri dan menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik.

Pada pembelajaran materi Bank Sentral menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Siswa secara konstruktif melakukan
pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang
berbobot, nyata, dan relevan. Penelitian yang dilakukan oleh Widya (2020), bahwa model pembelajaran project-
based learning berbantuan media audio visual dapat meningkatkan partisipasi belajar anak. Implikasi penelitian ini
adalah model pembelajaran yang dipadukan media audio visual ini dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam
belajar, membuat suasana pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga berdampak pada meningkatnya hasil
belajar siswa. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2021), menunjukkan bahwa bahwa
pembelajaran kelas V materi pembelajaran pentingnya udara bersih bagi pernapasan dengan menggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal tersebut dapat
dilihat pada setiap siklus.

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



646 Jurnal Educatio, 9(2), 2023, 644-650

Dalam pembelajaran berbasis proyek, salah satu media yang dapat digunakan adalah media audio
visual. Media audio visual merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Materi audio
dapat digunakan dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Audio dapat menampilkan pesan yang
memotivasi. Audio (suara) ini dapat dikombinasikan dengan slide (visual) sehingga menjadi media audiovisual.
Arsyad (2014) menyatakan gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah jenis sistem multimedia
yang paling mudah diproduksi. Sistem multimedia ini serba guna, mudah digunakan, dan cukup efektif untuk
pembelajaran kelompok atau pembelajaran perorangan dan belajar mandiri. Jika didesain dengan baik, sistem
multimedia gabungan slide (visual) dan zzpe (audio) dapat membawa dampak positip dan tentu saja dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan dan manfaat
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi bank sentral melalui model

pembelajaran projek based learning berbantuan media audio visual.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action Research.
penelitian tindakan kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama (Arikunto, 2019: 3). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sebagai suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan. Sesuatu yang dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam
pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi praktek pembelajaran
tersebut dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Larantuka. Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 02 Maret
sampai 30 Maret 2023 pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA PGRI Larantuka yang berjumlah 25 orang.

Prosedur dalam Peneclitian Tindakan Kelas dibagi kedalam dua siklus dengan tahapan-tahapannya
adalah siklus I dan siklus II adalah a) perencanaan: menyusun perangkat pembelajaran (RPP, materi ajar,
media pembelajaran, soal tes formatif). b) pelaksanaan: penerapan model pembelajaran projek based learning
dan media audio visual dan pelaksanaan tes untuk siklus I. ¢) observasi: peneliti melakukan observasi terhadap
hasil belajar yang dicapai oleh siswa pada siklus I. d) refleksi: peneliti melakukan refleksi dari hasil belajar oleh
siswa, apabilam belum mencapai KIKM maka di lanjutkan pada tahapan siklus II. Tahapan siklus II juga sama
dengan tahapan pada siklus I, apabila pada siklus II ada peningkatan hasil belajar, maka Pada tahapan siklus II
dikatakan berhasil.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer yaitu yang diperoleh secara langusng dari informan yang berhubungan dengan data penelitian.
Informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA PGRI Larantuka. Hal ini menjadi pertimbangan
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang diberikan dengan diterapkannya
penggunaan model pembelajaran projek based learning berbantuan media audio visual dalam materi
pembelajaran bank sentral. Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang diperoleh secara tidak
langsung oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Sumber data tersebut berupa data hasil belajar yang
dikumpulkan oleh guru mata pelajaran.

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati (Sugiyono, 2020). Instrumen penelitian yang digunakan berupa soal tes fomatif dengan teknik
pengumpulan data yang digunakan melalui tahapan dalam siklus PTK. Teknik pengumpulan yang digunakan
dalam penelitian adalah dengan menggunakan tes tertulis, observasi, dan catatan lapangan. Tes tertulis
dilakukan setelah pemberian materi bank sentral. Observasi dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan
aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media audio visual.
Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dari observasi dan
digunakan sebagai masukan untuk guru dalam melakukan observasi. Catatan lapangan dalam penelitian ini

berupa lembar catatan untuk mencatat hal-hal yang ditemukan peneliti selama proses pembelajaran.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan tahapan (Miles dan Huberman dalam
Kurniawan, 2018) adalah a) Pengumpulan data; data yang didapatkan dari hasil dokumentasi, observasi,
wawancara, dan dicatat dalam catatan lapangan yang memuat dua bagian yakni reflektif dan deskriptif. Data-
data yang dikumpulkan berupa hasil tes tertulis, b) reduksi data; setelah data terkumpul, peneliti melakukan
reduksi data yang berarti dan relevan kemudian mengarahkan data pada pemecahan masalah, penemuan,
pemaknaan untuk menjawabi permasalahan selanjutnya peneliti menyusun dan menyederhanakan dengan
sistematis dan menjabarkan hal-hal penting mengenai hasil temuan dan maknanya, ¢) penyajian data; pada
tahapan ini peneliti mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan dalam bentuk gambar, kata-kata, tulisan,
tabel dan grafik, d) penarikan kesimpulan; setelah data direduksi dan disajikan, selanjutnya peneliti melakukan
penarikan kesimpulan terhadap hasil temuan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siklus I

Sebelum di muali pembelajaran, terlebih dahulu dilakukan pretest kepada siswa kelas X SMA PGRI
Larantuka tanpa menggunakan penerapan model pembelajaran projek based learning (PjBL) agar kita
mengetahui tingkat pemahaman tentang materi belajar bank sental. Hasil observasi yang dilakukan diketahui
beberapa siswa dan hanya mengandalkan siswa yang lebih pandai. Siswa yang pandai biasanya tidak mau
bekerja sama, mereka biasanya hanya mengerjakan sendiri dan tidak berdiskusi dengan team kelompoknya.
Aktivitas siswa di kelas dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Aktivitas Siswa Siklus 1

No Aktivitas Siswa Jumlah Indikator Presentase
yang dicapai siswa

1 Siswa mempersiapkan diri dalam mengikuti 85 92,39%
pembelajaran

2 Siswa menanggapi permasalahan 78 84,78%

3 Siswa berkelompok memecahkan masalah 53 57,61%

4 Siswa melakukan penyelidikan mandiri dan 69 75%
berkelompok

5 Siswa mengembangkan dan mempresentaikanhasil 32 34,78%
diskusi

6 Siswa dibantu guru menganalisis dan mengevaluasi 60 65,22%

pemecahan masalah

Rata-rata 62,83% 68,28%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar pada siklus I adalah 68,28% dan
pembelajaran sudah cukup efektif tetapi hasil belum maksimal. Hal ini terlihat dari data hasil observasi
aktivitas individual siswa saat diskusi sudah mulai terlihat selama pelajaran. Siswa mulai terbiasa dengan model
pembelajaran kelompok. Akan tetapi, beberapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran Berdasarkan
analisis data pada siklus I, dibutuhkan penguatan ulang mengenai aktivitas dan peran siswa dalam
pembelajaran pada materi bank sentral yang lebih baik.

Tabel 2. Post Test Siklus I

No Hasil tes Pencapaian siklus 1
1 Nilai tertinggi 100

2 Nilai terendah 40

3 Jumlah siswa yang tuntas 12

4 Jumlah siswa kelas X IPS 25

5 Presentase ketuntasan belajar materi bank sentral 60,75 %
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa kelas X SMA PGRI Larantuka
pada siklus I adalah 68,28% dan pembelajaran sudah cukup efektif tetapi hasil belum maksimal. Hal ini dapat
terlihat dari data hasil observasi aktivitas individu siswa saat berdiskusi sudah mulai terlihat pada saat proses
pembelajaran. Siswa belum terbiasa dengan penerapan model pembelajaran secara berkelompok namun,
beberapa siswa kurang aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis data pada siklus I, dibutuhkan
penguatan ulang mengenai aktivitas dan peran siswa dalam pembelajaran pada materi bank sentral dengan
baik.

Penelitian lain dilakukan oleh Thorifah & Umam (2019) menyatakan bahwa penggunaan media audio
visual dalam proses pembelajaran pada anak usia dini dapat membantu meningkatkan perkembangan bahasa
anak usia dini. Penelitian yang dilakukan oleh Izati et al., (2018) menyatakan model pembelajaran project-based
learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hartini (2017) menyatakan
bahwa model projectbased learning dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa. Dapat disimpulkan bahwa model project based learning
berbantuan media audio visual dapat membangkitkan minat dan keaktifan siswa dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian maka implikasi penelitian ini adalah model
pembelajaran projek based learning berbantuan media audio visual ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi bank sentral.

Siklus II
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan yang
signifikan. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Aktivitas Siswa pada Siklus 11

No Aktivitas Siswa Jumlah Indikator Presentase
yang dicapai siswa

1 Siswa mempersiapkan diri dalam mengikuti 85 92,39%
pembelajaran

2 Siswa menanggapi permasalahan 91 98,91%

3 Siswa berkelompok memecahkan masalah 78 84,78%

4 Siswa melakukan penyelidikan mandiri dan 80 86,95%
berkelompok

5 Siswa mengembangkan dan 67 72,82%

mempresentaikanhasil diskusi
6 Siswa dibantu guru menganalisis dan 67 72,82%
mengevaluasi pemecahan masalah
Rata-rata 78 84,78%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa rata-rata aktivitas belajar pada siklus II adalah 84,78% dan
pembelajaran sudah efektif dan hasil yang dicapai maksimal. Hal ini terlihat dari data hasil observasi aktivitas
individual siswa saat diskusi sudah mulai terlihat selama pembelajaran berlangsung. Siswa mulai terbiasa
dengan model pembelajaran kelompok, dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Jadi hasil analisis data
aktifitas siswa pada siklus II, mengalami peningkatan yang signifikan dilihat dari prosentasi hasil aktifitas

siswa.

Tabel 4. Post Test Siklus 11

No Hasil tes Pencapaian siklus I
1 Nilai tertinggi 100

2 Nilai terendah 40

3 Jumlah siswa yang tuntas 20

4 Jumlah siswa kelas X IPS 25

5 Presentase ketuntasan belajar materi bank sentral 79,26 %

Open Access: https://ejournal.unma.ac.id/index.php/educatio



Jurnal Educatio, 9(2), 2023, 644-650 649

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa hasil belajar pada materi bank sentral siklus II diperoleh
peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMA PGRI Larantuka sebesar 79,26%. Hasil ini menunjukkan
ketuntasan belajar secara signifikan atau meningkat. Setelah guru menggunakan penerapan model
pembelajaran Prgjek Based Learning (PjBL) dan media audio visual. Siswa lebih aktif dan bekerja sama dalam
berdiskusi kelompok. Oleh karenanya, penggunaan model pembelajaran projek based learning dan media
audio visual dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bank sentral. Hal ini sejalan dengan teori
Sanjaya (2011) Model pembelajaran Project Based Learning adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam kegiatan pemecahan masalah dan memberi peluang kepada siswa bekerja secara otonom
mengkontruksi belajar mereka sendiri dan menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik. Arsyad
(2014) menyatakan gabungan slide (film bingkai) dengan tape audio adalah jenis sistem multimedia yang
paling mudah diproduksi. Sistem multimedia ini serba guna, mudah digunakan, dan cukup efektif untuk
pembelajaran kelompok atau pembelajaran perorangan dan belajar mandiri. Jika didesain dengan baik, sistem
multimedia gabungan slide (visual) dan tape (audio) dapat membawa dampak yang dramatis dan tentu saja
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajar projek based learning (PjBL) berbantuan audio visual dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi bank sentral. Peningkatan hasil belajar dilihat dari peningkatan nilai setiap
tindakan siklus. Nilai rata-rata siswa sebelum penelitian adalah 62,83%. Pada tindakan Siklus I nilai rata-rata
siswa naik sebesar 25% menjadi 60,75%. Pada tindakan Siklus II nilai rata-rata siswa naik 25% menjadi
84,78%. Dari 25 siswa kelas X SMA PGRI Larantuka sebanyak 18 siswa atau 85% siswa mendapat nilai mata
pelajaran ekonomi materi bank sentral di atas kriteria ketuntasan minimum. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran projek based learning (PjiBL) berbantuan media audio visual dapat
meningkatkan hasil belajar pada materi bank sentral siswa kelas X SMA PGRI Larantuka.
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